BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan Sepak Bola Indonesia mengalami kemajuan pesat sejak Shin
Tae-Yong mulai resmi ditunjuk sebagai pelatih Timnas Indonesia pada akhir tahun
2019. Timnas Indonesia berkembang menjadi tim yang fokus pada hasil dan
mampu memplkmmnmwbuﬁmmk di bawah kepemimpinzsn
Shin Tan—'t’unﬂ;ﬂnﬁﬂga serubahan telah diterapkan oleh Shin Tae-Yong selama
masd Iug?immplmmﬁ, ldih ‘sntunyvy adalah pﬁnhrm pumm keturunan
Im 'w:mg bﬂkﬂtﬁ hﬂr negeri. Proses atan ini dilakukan secara
nlﬂ:uﬂln@m mempertimbangkan kualitas Mwmﬂ tim nasional
Indonesia [11

PSSI telah menerapkan strategi perekrutan pemain dinspora sebagai upaya
untuk memingktkan kualitas Timnas Indonesia. Diaspora merujuk pada individu
atau kelompok yang berasal dari suntu negara namun menetap atau berkarier di luar
neger, ﬂihmm bola, istilah in1 menggambarkan mnymg mmfﬁil darah
Indonesia dan telah mengembangkan kariernya di liga 1 PSSImemberikan
kesempatan kepada pemain diaspora yang memiliki hﬁnm Indonesia untuk
bergabung dengan Timnas Indonesia. Proses perekrutan ini dilakukan dengan
selelﬁmwm pﬁmmiﬂhiﬂhﬂm tim, hal ini
dﬂmampkm.mmmumngwfmmm tingkat internasional
serta memberikan pengalaman yang lebih beragam bagi tim [2].

Adanya pemain ditprra ilﬁ’l'ehh-m'pﬂ'rpmﬂatim publik, terutama i era
digital saat im1 di mana masyarakat aktif menyampaikan pendapat mereka melalui

media sosial, termasuk platform YouTube. Beragam konten seperti analisis
pertandingan, komentar dari pengamal sepak bola, dan video reaksi suporier
menunjukkan berbagal respons terhadap keberadasn pemam diaspora dalam
Timnas Indonesia. Sebagian besar tanggapan positif berpendapat bahwa pemain
diaspora meningkatkan kualitns permainan dan memberi nuansa baru pada gaya



I3

bermain tim nasional. Namun, ada juga kntik dan kekhawatiran terkait penurunan
kesempatan bagi pemain lokal untuk berkembang, serta isu mengenai nasionalisme
dan komitmen dan para pemain diaspora [3]. Perbedasn pendopat imi menjadi
diskusi yang berkembang pesat di dunia digital dan perlu dianalisis lebih lanjut
untuk memahami kecenderungan sentimen publik secara keselunthan.

Dengan meningkatnya pﬂrhu.tian quh.k terhadap pemain diaspora yang
terlihat dalam hetbugu: Jomentar di plﬂﬁm NouTube, diperlukan pendekatan

sistematis untuk mqhhu pala sent at [3]. Salah satu metode yang

digunakan dalam analisis data lﬂ]i,'ml lﬂlﬁﬂl a.n.ahs:s m ‘yang merupakan
proses mhhﬂﬂ muh lﬁﬂnk mEldenIlﬁhsl qm:u m ﬁkﬂp seseorang

Wbﬁr dan lmwm'l'"-'ﬂﬂl menganalisis lﬂmm‘ﬂnhﬂdnp up!ik.'m
Gejek dan Grab menggunakan fndo BERT untuk klaslfﬁnﬁmwmpm
untek identiftkosi topik. Hasilmya, IndeBERT menunjukkan pﬁﬂhﬂwwm
akurasi 95% dan F 1 -score 92%, yang menegaskan kemampuannya dllpnm,p,nlah
teks mformal dari platform digital [5].

Dalam penclitian ini, unalisis sentimen dilakukan dengan pendekatan
pemodelan bahasa alami (Natural Language Pmmmmr}m uw:mdulkan
telﬂlllﬂgl n‘ee;p !mnun,g, menggumkm mode! fnnfumr ME.W‘ :ﬁh]nh maodel
Reprmmmjﬁu TW&E teiah dltlﬂtm‘-khusus dengan korpus
teks berhahasa Indonesia. Keunggulan model ini terdetak pada kemampuannya
untuk memahami konteks m makna kalimat secara mendalam dalam bahasa
indonesia, sehingga dlmm Eﬁtﬁfﬂahmms sentimen dari komentar
masvarakat di media sosial, termasuk di 'YouTube [6].




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, didapat rumusan masalah
yang menguraikan “Bagaimana  performa model /ndeBERT  dalam
mengklasifikasikan sentimen komentar pengguna YouTube terhadap pemain
Timnas Diaspora dilihat dari metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan Fi-

J{‘DI'E'?H

dlhﬁhpadnkmpm hethahmhndmlma

0. Evaluasi performa mode] dilakukan dengan menggunakan metrik akurasi,
]:[Bsiﬁ,ret'pﬂfthuﬁf—sfm.

7. Penelition ini tidak membahas aspek hukum atau kebijokan naturalisasi,
melainkan hanya meninjau persepsi publik melalui komentar di Youtube.



1.4 Tujuan Fenelltian

Tujuan Penelitian ini disusun untuk mengungkap pola sentimen masyarakat
terhadap pemain diaspora yang bergabung dalam Timnas Indonesia, serta menguji
efektivitas model JodoBERT dalam mengelompokkan sentimen berdusarkan
komentar pengguns di YouTube. Tujuan spesifik vang ingin dicapai penulis dalam
penelitian inil adalah sebagai benkut:

I. Menganalisis sentimen masyarakat mengenai keberadaan pemain diaspora
dafam Timnas Indonesin w komentar. yang diberikan oleh
pmd‘ pimﬁﬂ!ﬁ’t'wfﬂhl.

2. Mengevaluasi hnufuud-l IndoEERTd:ImWEﬁMkm sentimen
komentor pengguna Youtube mengenay mhm diapora dengan
menggunakan metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score,

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki 2 manfaat yang terbagi menjadi manfaat teoritis dan

praktis, berikut manfaat vang diberikan dari penelitian ini :

I. Manfaat Teoritis
- Dapat memberikan dampak baik terhadap pengembangan studi analisis

sentimen dalam konieks bahasa Indopesia, khusumpmmmmmkan model

.ﬁaa‘nww resentasi dari pendekatan NLP ’bﬁbﬂ;ls deep learning.
Penelitian ini jug: :h:ut menambah referensi mengenai elektivitas model-model

berbasis transformer dalam memahami opini publik di media sosial, terutama di
ranah komentar ‘l’uu']'uhl_.-,m_m Indonesia

2. Manfaat Praktis

Peneliti dun pengembang sistem analisis sentimen dapat menjadikan studi
ini sebagai referensi untuk penerapan model fndoBERT dalam kasus myata,
khususnva dalam mengeloln opini publik dan media sosial.



1.6 Sistematika Penullsan
dalam memahami isi dan alur penelitian. Berikut Sistematika penulisan vang
disusun oleh peneliti dalam Skripsi ini :

klasifikasi sentimen, solusi yang diterapkan dengan menggunakan model
IndoBERT, ‘serta langkah-langkah perancangan proses penelitian dari
pengumpulan data hingga evaluasi kinerja model. Selain itu, alat dan bahan
yang digunakan dalam penelitian ini juga akan dipaparkan.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab V. dibahas langkah-langkah yang diambil oleh peneliti
dalam penelitian, mulai dari pengolahan data komentar YouTube,
penerapan model IndoBERT untuk klasifikasi sentimen, hingga pengujian
mmmmmmmmmmmm
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